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Abstract

This study was motivated by students' science and social studies (IPAS) learning outcomes,
which remained below the Minimum Learning Achievement Criteria (KKTP). The study aimed
to examine the effect of the Scientific Reading Based Project (SRBP) model on improving the
creative thinking skills of fifth-grade elementary school students and to determine the
differences in creative thinking skills between students taught using the SRBP model and those
taught through direct instruction. The population consisted of all fifth-grade students from SD
Negeri Jombor 01, SD Negeri Jombor 02 totaling 64 students. The sample was selected using
the cluster random sampling technique. This study employed a quasi-experimental method.
Data were collected using a creative thinking skills test. Data were analyzed using normality
and homogeneity tests, followed by an independent samples t-test. The findings indicated that
students who learned through the SRBP model achieved higher average creative thinking
scores than those who received direct instruction. Improvements in creative thinking were
observed across the four indicators, namely fluency, flexibility, originality, and elaboration, with
the greatest improvement found in the originality indicator. These findings suggest that the
SRBP model is effective in enhancing students' creative thinking skills in IPAS learning. This
study contributes to the development of meaningful IPAS instructional strategies that promote
higher-order thinking skills.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh capaian belajar IPAS peserta didik yang masih berada di
bawah KKTP. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi yang pengaruh model Scientific
Reading Based Project (SRBP) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didikkelas V serta mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara peserta didikyang
menggunakan model SRBP dan pembelajaran langsung. Populasi penelitian adalah seluruh
peserta didikkelas V SD Negeri Jombor 01, SDN Jombor 02 berjumlah 64 peserta didik
dengan sampel yang dipilih melalui teknik cluster random sampling. Metode yang digunakan
adalah eksperimen. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kreatif. Analisis data
menggunakan uji normalitas, homogenitas. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan adanya
pengaruh signifikan baik secara parsial maupun interaksi model SRBP terhadap kemampuan
berpikir kreatif murid. Peserta didik yang belajar menggunakan model SRBP memperoleh rata-
rata kemampuan berpikir kreatif lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang menggunakan
pembelajaran langsung. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif terlihat pada indikator
fluency, flexibility, originality, dan elaboration, dengan peningkatan paling menonjol pada aspek
originality. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran IPAS yang
bermakna dan berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Kata kunci: Scientific Reading Based Project, Berpikir Kreatif, IPAS, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan pondasi utama dalam pembentukan karakter dan
kompetensi abad 21, termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Salah satu kompetensi yang sangat esensial dalam
menghadapi tantangan masa kini yaitu kemampuan berpikir kreatif. Pengembangan
berpikir kreatif menjadi prioritas utama dalam dunia pendidikan saat ini. Permendiknas
No.10 Tahun 2025 tentang Standar Kompetensi Kelulusan pada Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah menyatakan bahwa kreativitas
merupakan salah satu dari 8 (delapan) dimensi profil lulusan yang harus dikuasai pada
akhir setiap jenjang pendidikan, Permendikbudristek Nomor 17 Tahun 2021 tentang
Asesmen Nasional (AN), yang menjelaskan bahwa hasil asesmen kompetensi minimum
(AKM)termasuk literasi membaca dan numerasi terinput secara sistem ke dalam basis
data kementerian. Laporan Programme for International Student Assessment (PISA)
2022 yang diterbitkan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD) menegaskan bahwa berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk
menghasilkan, mengevaluasi, dan mengembangkan ide-ide yang orisinal serta
bermanfaat dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. Kemampuan ini tidak lagi
dipandang sebagai bakat bawaan, tetapi sebagai kompetensi yang dapat dikembangkan
melalui proses pembelajaran yang dirancang secara sistematis. Oleh karena itu,
pembelajaran di sekolah perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi berbagai alternatif solusi, mengembangkan gagasan inovatif, serta
menghasilkan produk yang bermakna melalui pengalaman belajar yang autentik. Ronald
A. Beghetto dan James C. Kaufman (2023) menjelaskan bahwa kreativitas berkembang
ketika peserta didik diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi permasalahan dari
berbagai perspektif serta membangun solusi secara mandiri. Selanjutnya, menurut
Marten S dalam Art Calls Indonesia (2024) menegaskan bahwa peserta didik di
Indonesia lemah dalam bernalar kreatif dan memperoleh skor amat rendah dalam tes
PISA (Programme for International Student Assessment), di mana hanya 5 persen
peserta didik Indonesia dinilai mahir berpikir kreatif.

Pembelajaran yang efektif terlihat ketika peserta didik mengalami perubahan
dalam pengetahuan dan keterampilan. Peserta didik yang awalnya tidak tahu menjadi
memiliki pengetahuan baru dan mampu menggunakannya untuk menyelesaikan
masalah dengan berpikir kreatif. Pengembangan berpikir kreatif menjadi prioritas utama
dalam dunia pendidikan saat ini. The Future of Jobs Report 2025 menempatkan creative
thinking sebagai salah satu keterampilan inti yang paling dibutuhkan oleh dunia kerja
hingga tahun 2030, seiring meningkatnya kebutuhan terhadap tenaga kerja yang mampu
menghasilkan ide-ide inovatif, beradaptasi terhadap perubahan, dan menyelesaikan
permasalahan secara efektif. Kemampuan berpikir kreatif sangat penting bagi peserta
didik dalam menyelesaikan masalah sehingga mereka dapat terbiasa menggunakan
berbagai cara penyelesaian. Berdasarkan observasi, fakta menunjukkan bahwa
kemampuan ini masih rendah, terutama dalam pembelajaran IPAS yang cenderung
berpusat pada guru dan belum mendorong berpikir tingkat tinggi.

Setelah dilakukan wawancara, rendahnya berpikir kreatif dipengaruhi beberapa faktor:
(1)dominasi pendekatan konvensional yang berpusat pada guru dan minim melibatkan
peserta didik dalam kegiatan berpikir tingkat tinggi; (2)hanya memahami teori dari
bacaan, tetapi belum mampu mengolah informasi menjadi ide, rancangan, dan solusi
kreatif; dan (3) proses pembelajaran hanya menekankan aspek kognitif, tidak melibatkan
proses analisis dan kreasi gagasan dalam bentuk proyek nyata sehingga hasil belajar
IPAS tidak optimal.

Tantangan dalam implementasi IPAS di tingkat sekolah dasar masih tergolong
tinggi, terutama terkait kesiapan guru, keterbatasan media dan sumber belajar, serta
kecenderungan penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional. Dalam
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Kurikulum Merdeka, IPAS dirancang untuk mendorong minat belajar, rasa ingin tahu,
partisipasi aktif, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
pemecahan masalah melalui pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Namun,
untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan model pembelajaran yang selaras dengan
karakteristik IPAS, sehingga pengembangan model pembelajaran menjadi kebutuhan
mendesak agar implementasinya di sekolah dasar berjalan lebih optimal (Sisi et al.,
2025).

Berdasarkan permasalahan di atas perlu adanya perbaikan pada pembelajaran
IPAS. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
pada peserta didik yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Scientific Reading
Based Project (SRBP). Dengan demikian, dapat dilakukan inovasi model pembelajaran
yang mampu menstimulasi peserta didik untuk berpikir secara divergen, fleksibel, dan
orisinalitas. Scientific Reading Based Project (SRBP) merupakan model pembelajaran
yang mengombinasikan aktivitas “scientific reading” (membaca teks atau artikel ilmiah)
dengan aktivitas proyek (project-based) sehingga peserta didik tidak hanya membaca
atau mempelajari secara pasif, tetapi juga melakukan proyek berbasis literatur ilmiah
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, literasi sains dan komunikasi
ilmiah (Suryandari et al., 2019). Penerapan Scientific Reading Based Project (SRBP)
pada pembelajaran IPAS membuat peserta didik lebih aktif membaca sumber ilmiah,
memahami konsep IPAS, dan menuangkannya ke proyek nyata. SRBP terbukti
meningkatkan aspek berpikir kreatif seperti orisinalitas, pengembangan ide dan
keberanian bertanya kritis. SRBP efektif meningkatkan kreativitas dan partisipasi aktif
peserta didik dalam pembelajaran sains (Fauzia et al., 2023). Model Scientific Reading
Based Project (SRBP) adalah model pembelajaran menggunakan proyek dan riset
dalam proses pembelajarannya dan berbasis aktivitas Scientific Reading Based Project
(SRBP) telah diuji secara empiris berdasarkan kelebihan dan kelemahan yang
berdasarkan dari perpaduan model Project Based Learning (PBL) dan Preview Question
Reading Reflect Recite Review (PQ4R) (Suryandari et al., 2019).

Kelebihan model Scientific Reading Based Project (SRBP vyaitu, (1)
mengintegrasikan literasi dan keterampilan proyek; (2) meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi; (3) mendorong kemandirian dan tanggung jawab belajar; (4)
meningkatkan kolaborasi dan komunikasi, dan (5) relevan dengan kurikulum Merdeka
(Pangestu et al., 2024). Pembelajaran model Scientific Reading Based Project (SRBP)
berpusat pada peserta didik. Peserta didik diajak aktif dan berpartisipasi pada saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung (Salim et al., 2025). Dengan adanya model
Scientific Reading Based Project peserta didik memperoleh nilai pengembangan
karakter dan sikap ilmiah, kritis dan kreatif, kolaboratif dalam pemecahan masalah,
meningkatkan minat baca, kemampuan komunikasi, serta menumbuhkan jiwa
wirausaha (Anisa et al., 2023). Dengan penerapan model Scientific Reading Scientific
Reading Based Project (SRBP), guru dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna melalui berbagai aktivitas terhadap peserta didik seperti membaca bacaan
ilmiah, menganalisis konsep-konsep penting, merancang proyek yang sesuai, dan
mempresentasikan hasil karya di depan kelas (Chaesar & Andayani, 2024). .

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa inovasi model pembelajaran berbasis
proyek dan literasi mampu memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Studi oleh Suryandari dkk. (2020) menemukan
bahwa integrasi strategi membaca ilmiah dengan aktivitas proyek efektif menumbuhkan
kemampuan analitis dan orisinalitas peserta didik sekolah dasar. Temuan ini diperkuat
oleh Fauzia dkk. (2021) yang melaporkan bahwa pembelajaran berbasis literasi sains
dan proyek dapat meningkatkan fluensi ide dan rasa ingin tahu peserta didik secara
signifikan. Selanjutnya, Wahyuni & Prasetya (2022) menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis proyek dalam pembelajaran IPAS mampu meningkatkan keterlibatan aktif dan
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kreativitas peserta didik dalam memecahkan masalah kontekstual. Penelitian lain oleh
Agustina dkk. (2023) menegaskan bahwa model pembelajaran yang menggabungkan
aktivitas membaca ilmiah dengan diskusi dan penyelidikan mampu memperkuat
kemampuan berpikir tingkat tinggi, terutama pada aspek elaborasi dan fleksibilitas ide.
Septiana & Winangun (2024) membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
inovatif yang menuntut aktivitas membaca, analisis, dan kreasi proyek mampu
meningkatkan motivasi serta keterampilan berpikir kreatif peserta didik SD. Kelima
penelitian tersebut memperlihatkan bahwa model pembelajaran yang selaras dengan
prinsip SRBP secara konsisten memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan
kemampuan berpikir kreatif dan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Keterbaruan penelitian ini terletak pada penerapan model Scientific Reading
Based Project (SRBP) secara spesifik pada mata pelajaran IPAS jenjang sekolah dasar,
yang hingga saat ini masih sangat terbatas diteliti. Berbeda dengan penelitian terdahulu
yang hanya mengintegrasikan kegiatan membaca ilmiah atau pembelajaran berbasis
proyek secara terpisah, penelitian ini mengombinasikan kedua pendekatan tersebut
menjadi satu model utuh yang menuntut peserta didik untuk menganalisis bacaan ilmiah
sekaligus mewujudkan pemahaman tersebut dalam bentuk proyek IPAS yang
kontekstual. Selain itu, penelitian ini memperkenalkan analisis pengaruh model SRBP
tidak hanya terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga
mempertimbangkan interaksi variabel pembelajaran melalui uji two way ANOVA,
sehingga menghasilkan gambaran empiris yang lebih komprehensif dibandingkan
penelitian sebelumnya. Fokus penelitian pada peserta didik kelas V juga memberikan
konteks baru mengenai implementasi SRBP pada lingkungan sekolah dasar dengan
karakteristik Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, penelitian ini memberikan inovasi
dalam pengembangan model pembelajaran yang mampu meningkatkan kreativitas,
literasi ilmiah, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran IPAS.

Ketertarikan utama dalam penelitian ini berfokus pada upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui penerapan model Scientific Reading
Based Project (SRBP) dalam pembelajaran IPAS. Pembelajaran IPAS idealnya tidak
hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga harus mampu menstimulasi
peserta didik untuk menghasilkan ide baru, berpikir secara fleksibel, serta mampu
menemukan berbagai alternatif solusi terhadap permasalahan nyata (Kastur et al.,
2025). Namun, kenyataan di lapangan memperlihatkan bahwa banyak peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan kreativitas karena pembelajaran
cenderung berpusat pada guru dan minim aktivitas analisis maupun proyek (Fahrurrozi,
Sari, & Rahmah, 2022). Melalui penerapan model Scientific Reading Based Project
(SRBP) yang mengintegrasikan kegiatan membaca ilmiah dengan proyek kontekstual,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana model tersebut memfasilitasi
peserta didik kelas V dalam memperluas pengetahuan, mengembangkan gagasan
orisinal, dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPAS (Ansya
& Salsabilla, 2024).

Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya menekankan aspek kognitif,
tetapi juga melibatkan proses analisis, sintesis informasi, dan kreasi gagasan dalam
bentuk proyek nyata. Scientific Reading Based Project (SRBP) diyakini selaras dengan
tuntutan kurikulum merdeka dan profil pelajar Pancasila, terutama dalam hal
pembentukan peserta didik yang bernalar kritis dan kreatif. Selain itu, pendekatan ini
juga mampu meningkatkan motivasi belajar, leterasi sains, dan keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran. Model ini menggabungkan kegiatan membaca teks
ilmiah, diskusi, pemecahan masalah, dan pembuatan proyek sederhana yang berbasis
pemahaman literatur.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain quasi-
experimental untuk menguji pengaruh penerapan model Scientific Reading Based
Project (SRBP) terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Desain penelitian
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan
menggunakan model SRBP dan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran
langsung. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti membandingkan efektivitas
kedua model pembelajaran dalam kondisi kelas yang telah terbentuk (Sugiyono, 2022).

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V. SDN Jombor 01
sebagai kelas eksperimen dan SDN Jombor 02 sebagai kelas control. Teknik cluster
random sampling ini dipilih untuk menjaga kondisi pembelajaran tetap berlangsung
secara alami, meminimalkan gangguan terhadap proses belajar mengajar, serta
memberikan peluang yang sama bagi setiap kelas untuk terpilih sebagai kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Teknik tersebut dipilih agar sampel yang
diperoleh dapat mewakili karakteristik populasi dan sesuai dengan pelaksanaan
penelitian eksperimen di lingkungan sekolah (Creswell & Creswell, 2023).

Sebelum dianalisis, data diuji melalui uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan
uji homogenitas untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat analisis parametrik
(Ghozali, 2021).

Prosedur pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, peneliti menyusun
perangkat pembelajaran meliputi RPP, lembar proyek SRBP, rubrik penilaian, serta
instrumen tes yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli evaluasi pendidikan. Tahap
pelaksanaan dilakukan selama beberapa pertemuan, di mana kelompok eksperimen
difasilitasi untuk melakukan aktivitas membaca ilmiah, menganalisis isi bacaan,
menyusun pertanyaan kritis, serta merancang proyek IPAS berdasarkan informasi yang
diperoleh (Apriansyah et al, 2024). Sementara itu, kelompok kontrol menerima
pembelajaran sesuai metode konvensional yang biasa digunakan di sekolah (Aulia.,
2023). Pada tahap evaluasi, hasil proyek dan skor tes kemampuan berpikir kreatif
peserta didik dianalisis untuk melihat efektivitas penerapan model SRBP (Astuti et al.,
2022). Seluruh proses dilakukan secara sistematis untuk memastikan keterandalan data
dan validitas temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik
pada kelompok eksperimen yang menggunakan model Scientific Reading Based Project
(SRBP) mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang
menggunakan pembelajaran langsung. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh
indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration.
Hal ini menunjukkan bahwa model SRBP mampu memberikan pengalaman belajar yang
lebih aktif dan bermakna sehingga peserta didik lebih terdorong untuk mengembangkan
ide secara kreatif.

Uji prasyarat menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal dan
homogen. Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan model
SRBP terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Selain itu, ditemukan pula
interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar, yang menunjukkan bahwa
efektivitas SRBP semakin optimal ketika peserta didik memiliki motivasi belajar yang
tinggi dan terlibat aktif dalam membaca ilmiah serta menyelesaikan proyek
pembelajaran.

Secara deskriptif, skor rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil statistik deskriptif dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik

Kelompok N Rata-rata Standar Skor Skor
Deviasi Minimum Maksimum

Eksperimen 27 82,47 6,15 70 95

(SRBP)

Kontrol 27 74,13 5,98 65 88

(Langsung)

Berdasarkan tabel 1, rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas
eksperimen mencapai 82,47, sedangkan kelas kontrol sebesar 74,13. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa model SRBP lebih efektif dibandingkan pembelajaran langsung
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Temuan ini diperkuat
oleh hasil penelitian Agustina et al. (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Jika ditinjau berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif, seluruh indikator
pada kelas eksperimen menunjukkan nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Berdasarkan Indikator

Indikator Eksperimen Kontrol
Fluency 84,20 76,35
Flexibility 81,60 73,80
Originality 83,90 72,10
Elaboration 80,15 74,25

Perbedaan paling menonjol terdapat pada indikator originality. Hal ini
menunjukkan bahwa model SRBP efektif dalam mendorong peserta didik menghasilkan
ide-ide baru dan inovatif. Temuan tersebut sejalan dengan Septiana & Winangun (2024)
yang menyatakan bahwa model berbasis proyek yang dipadukan dengan aktivitas
membaca ilmiah mampu meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik. Karakteristik SRBP yang menekankan kegiatan membaca ilmiah,
analisis informasi, dan pengembangan proyek kontekstual memberi ruang kepada
peserta didik untuk mengeksplorasi ide secara lebih luas dan mendalam.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data penelitian terlebih dahulu diuji normalitas dan
homogenitasnya. Hasil uji normalitas menggunakan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kelompok Sig. Kriteria
Eksperimen 0,178 Normal
Kontrol 0,092 Normal

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi (Sig.) pada kelompok eksperimen sebesar
0,178, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 0,092. Kedua nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan (a = 0,05), sehingga H,
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data kemampuan berpikir kreatif pada kedua
kelompok berdistribusi normal
Selanjutnya, hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Variabel Sig. Kriteria

Kemampuan Berpikir Kreatif 0,231 Homogen

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,231. Nilai
tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi yang ditetapkan (a = 0,05), sehingga H,,
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diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa varians kemampuan berpikir kreatif pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bersifat homogen atau tidak terdapat
perbedaan varians yang signifikan antara kedua kelompok. Peningkatan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik juga terlihat dari perbandingan skor awal dan skor akhir
sebagaimana disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Peningkatan Skor Kemampuan Berpikir Kreatif

Kelompok Rata-rata Awal Rata-rata Selisih Peningkatan
Akhir (%)

Eksperimen 71,25 82,47 11,22 15,75

(SRBP)

Kontrol 70,85 74,13 3,28 4,63

Berdasarkan tabel 5, kelas eksperimen mengalami peningkatan skor sebesar
11,22 dengan persentase peningkatan 15,75%, sedangkan kelas kontrol hanya
mengalami peningkatan sebesar 3,28 dengan persentase 4,63%. Selisih peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa model SRBP lebih efektif dibandingkan pembelajaran
langsung dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Efektivitas ini
tidak terlepas dari sifat SRBP yang berpusat pada peserta didik (student-centered
learning), sehingga peserta didik lebih aktif dalam membaca, berdiskusi,
mengembangkan proyek, dan mempresentasikan hasil kerja mereka (Fauziyah et al.,
2025).

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Suryandari et al. (2020) dan Fauzia et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
perpaduan literasi ilmiah dan pembelajaran berbasis proyek efektif meningkatkan
kreativitas peserta didik. Selain meningkatkan kreativitas, SRBP juga membantu peserta
didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, serta
kemampuan memecahkan masalah yang merupakan bagian penting dari keterampilan
abad ke-21 (Musa & Kamal, 2024). Dengan demikian, model SRBP dapat menjadi
alternatif model pembelajaran inovatif yang relevan diterapkan dalam pembelajaran
IPAS di sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
secara optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, model Scientific Reading Based Project (SRBP)
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas
V pada pembelajaran IPAS. Peserta didik yang belajar menggunakan model SRBP
memperoleh rata-rata kemampuan berpikir kreatif lebih tinggi dibandingkan peserta didik
yang menggunakan pembelajaran langsung. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif
terlihat pada indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration, dengan peningkatan
paling menonjol pada aspek originality. Hasil ujinormalitas dan homogenitas juga
menunjukkan adanya pengaruh Scientific Reading Based Project (SRBP) memiliki
efektivitas tinggi dalam membaca, berdiskusi dan mengembangkan proyek dalam
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa model SRBP dapat dijadikan alternatif
pembelajaran inovatif yang mendukung pengembangan kreativitas, literasi ilmiah, dan
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menguiji efektivitas SRBP pada jenjang pendidikan, mata
pelajaran, atau variabel keterampilan abad ke-21 lainnya dengan cakupan sampel yang
lebih luas sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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